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ABSTRACT 

In this era of globalization, technological development is very rapid, various forms of technology exist to make 

human work easier. Among the many existing technologies, one technology that is widely used is the Translator 

Application. The Translator application makes it easier for users to communicate between countries, as well as 

between regions in countries, one of which is Indonesia. Indonesia is a country that is rich in diversity, including 

language. Indonesia has 700 regional languages. This research aims to make algorithm optimalization translate 

app for regional languages in Indonesia. The methods used in this research are data collection, data pre-

processing, data sharing, model building, and model training. The expected result of optimalization this 

application is that this app can work to help Indonesian people communicate with each other well. Also makes 

people love Indonesian language more. 
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ABSTRAK 

Di era globalisasi ini perkembangan teknologi sangat pesat, berbagai macam bentuk teknologi hadir untuk 

memudahkan pekerjaan manusia. Diantara sekian banyak teknologi yang ada, salah satu teknologi yang banyak 

digunakan adalah Aplikasi Penerjemah. Aplikasi Penerjemah memudahkan penggunanya dalam berkomunikasi 

antar negara, maupun antar wilayah di suatu negara, salah satunya Indonesia. Indonesia merupakan negara yang 

kaya akan keberagaman, termasuk bahasa. Indonesia mempunyai 700 bahasa daerah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengoptimalkan algoritma aplikasi penerjemah bahasa daerah di Indonesia. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pengumpulan data, pra-pemrosesan data, pembagian data, pembuatan model, dan pelatihan 

model. Hasil yang diharapkan dari optimalisasi aplikasi ini adalah aplikasi ini dapat berfungsi membantu 

masyarakat Indonesia berkomunikasi satu sama lain dengan baik. Juga membuat masyarakat semakin mencintai 

bahasa Indonesia. 
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1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia adalah negara yang kaya akan keragaman 

budaya dan bahasa. Dari Sabang sampai Merauke, 

terdapat lebih dari 700 bahasa daerah yang 

digunakan oleh berbagai suku bangsa. Keragaman 

ini merupakan asset berharga, namun juga 

menghadirkan tantangan tersendiri dalam 

komunikasi antar daerah (Handayani, 2019). Untuk 

menjembatani kesenjangan bahasa ini, hadir sebuah 

inovasi bernama Aplikasi Terjemahan, aplikasi 

penerjemah bahasa daerah Indonesia. 

Dalam era globalisasi saat ini, pertukaran informasi 

lintas budaya dan bahasa telah menjadi semakin 

penting. Komunikasi lintas bahasa menjadi 

kebutuhan sehari-hari  bagi individu, bisnis, dan 

lembaga di seluruh dunia (Abidin et al., 2024). 

Namun, kendala bahasa sering menjadi hambatan 

dalam berkomunikasi efektif dan efisien. Meskipun 

ada berbagai alat penerjemahan dan layanan online 

yang tersedia, masih ada kebutuhan akan aplikasi 

penerjemah yang dapat memberikan solusi yang 

lebih baik dan lebih cepat. 

Beberapa masalah yang dihadapi dengan solusi saat 

ini termasuk akurasi terjemahan, keterbatasan dalam 

jenis konten yang dapat diterjemahkan, serta 

kesulitan dalam penggunaan antarmuka. Selain itu, 

dengan perkembangan teknologi, terdapat potensi 

untuk mengintegrasikan fitur-fitur inovatif seperti 

pengenalan suara, gambar, dan penerjemahan real-

time melalui kamera smartphone (Ramdhani, 2021). 

Dari fitur fitur tersebut, aplikasi penerjemah mampu 

menjangkau berbagai kebutuhan pengguna dalam 

berkomunikasi. 

Aplikasi Terjemahan dirancang untuk memudahkan 

masyarakat Indonesia dalam berkomunikasi lintas 

daerah dengan menerjemahkan berbagai bahasa 

daerah kedalam Bahasa Indonesia dan sebaliknya 

(Nurjamiyah & Hasdiana, 2021). Aplikasi ini tidak 

hanya bertujuan untuk mempermudah komunikasi, 

tetapi juga untuk melestarikan bahasa-bahasa daerah 

yang mulai terancam punah. Dalam era globalisasi 

dan digitalisasi ini, Aplikasi Terjemahan menjadi 

alat penting untuk menjaga dan mengembangkan 

warisan linguistik Indonesia (Abidin et al., 2024). 

Dengan memahami tantangan ini dan kemajuan 

teknologi yang ada, kami merasa ada peluang yang 

signifikan untuk mengembangkan aplikasi 

penerjemah yang inovatif, akurat, dan mudah 

digunakan. Aplikasi ini akan membantu 

memfasilitasi komunikasi lintas bahasa dengan lebih 

efektif, membuka pintu bagi kolaborasi lintas 

budaya yang lebih besar, dan mendukung pertukaran 

ide dan informasi di seluruh dunia (Abidin et al., 

2024). Aplikasi penerjemah dipilih karena 

kemampuannya yang mudah dalam menerjemahkan 

Bahasa satu ke Bahasa yang lain. Melalui 

pengembangan Aplikasi Terjemahan yang canggih 

dan terpercaya, peneliti bertujuan untuk memberikan 

solusi yang memenuhi kebutuhan pengguna modern 

dan menyediakan platform yang memungkinkan 

orang-orang dari berbagai latar belakang untuk 

terhubung dan berinteraksi dengan lebih mudah 

(Nurjamiyah & Hasdiana, 2021). 

Metode pendekatan statistical machine learning 

dengan model transformer dipilih karena 

kemampuan untuk menangkap konteks yang Lebih 

Luas, Pemodelan konteks yang dalam, Peningkatan 

kualitas terjemahan (López et al., 2022), juga 

Kemampuan pembelajaran dari data yang besar 

adalah alasan peneliti menggunakan metode 

tersebut. Dari keunggulan-keunggulan diatas 

membuat model transformer sangat efektif untuk 

aplikasi penerjemah (Asri et al., 2024). 

Dalam artikel ini, peneliti akan melakukan 

optimalisasi terhadap aplikasi terjemahan, baik 

algoritma yang digunakan, serta fitur fitur yang ada. 

Yang nantinya diharapkan aplikasi terjemahan 

Indonesia dapat memberikan kemudahan bagi 

penggunanya.  

 

1.2. Tinjuan Pustaka 

Penelitian mengenai aplikasi penerjemahan bahasa 

terus berkembang seiring dengan kemajuan 

teknologi dan meningkatnya kebutuhan akan 

komunikasi lintas bahasa. Menurut (Ramdhani, 

2021), teknologi penerjemahan saat ini masih 

mengalami kendala signifikan, terutama dalam hal 

akurasi terjemahan dan penerjemahan konteks 

budaya yang sering kali tidak tepat. Hal ini 

disebabkan oleh keterbatasan dalam kemampuan 

sistem penerjemahan otomatis untuk menangkap 

nuansa bahasa dan idiom yang berbeda-beda 

antarbahasa. Sebagai contoh, banyak aplikasi 

penerjemah yang masih belum mampu 

menerjemahkan frasa idiomatik atau metafora secara 

akurat, sehingga hasil terjemahan sering kali 

terdengar kaku atau tidak sesuai dengan makna 

sebenarnya (Ramdhani, 2021). 

menyoroti pentingnya integrasi fitur-fitur inovatif 

dalam pengembangan aplikasi penerjemah untuk 

meningkatkan akurasi dan kegunaan. Teknologi 

pengenalan suara dan penerjemahan real-time 

melalui kamera ponsel pintar, misalnya, dapat secara 

signifikan memperbaiki pengalaman pengguna 

dengan memungkinkan interaksi yang lebih alami 

dan dinamis. itur-fitur ini tidak hanya meningkatkan 

kemampuan aplikasi penerjemah dalam berbagai 

situasi komunikasi, tetapi juga memperluas 

jangkauan penggunaannya di berbagai sektor seperti 

bisnis, pendidikan, dan interaksi social (Abidin et al., 

2024). 

Dalam konteks pelestarian Bahasa aplikasi 

penerjemah dapat berperan penting dalam 

melestarikan bahasa daerah yang terancam punah. 

Mereka mengemukakan bahwa dengan 

menyediakan platform yang mendukung 

penerjemahan bahasa daerah ke dalam bahasa 

nasional atau internasional, dan sebaliknya, aplikasi 

penerjemah tidak hanya memfasilitasi komunikasi, 

tetapi juga membantu menjaga keberlangsungan 
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bahasa dan budaya lokal (Nurjamiyah & Hasdiana, 

2021). Pendekatan ini dapat mendukung upaya 

pelestarian bahasa dengan memastikan bahwa 

bahasa-bahasa daerah tetap digunakan dan dihargai 

di komunitas asalnya. 

Penelitian ini mendasarkan pengembangannya pada 

teori algoritma penerjemahan. Model pembelajaran 

mesin yang lebih canggih dan data yang lebih kaya 

dapat meningkatkan akurasi terjemahan secara 

signifikan.. Dengan teknologi ini, peneliti dapat 

mengembangkan aplikasi penerjemah yang lebih 

akurat, efisien, dan inklusif, yang dapat memenuhi 

kebutuhan pengguna modern dan mendukung 

pelestarian bahasa daerah. 

 

1.3. Metodologi Penelitian 

Membuat implementasi dasar dari algoritma 

terjemahan menggunakan Model Transformer. 

Menggunakan library seperti TensorFlow, PyTorch, 

atau Hugging Face Transformers untuk 

mengimplementasikan model bahasa seperti 

Transformer. 

 
a. Pengumpulan Data dan Preprocessing 

Mengumpulkan dataset yang sesuai untuk pelatihan 

dan evaluasi model terjemahan Penelitian. 

Memastikan data yang digunakan representatif dan 

memadai untuk tujuan penelitian. Melakukan 

preprocessing data seperti tokenisasi, normalisasi, 

dan pembersihan teks (Fan et al., 2021). 

Gambar 1.  Proses Pre-Processing Data 

 
b. Implementasi Model dan Evaluasi Awal 

Mengimplementasikan model terjemahan 

berdasarkan algoritma yang peneliti pilih. 

Mengevaluasi model menggunakan metrik seperti 

BLEU (Bilingual Evaluation Understudy) atau 

METEOR untuk mengukur kualitas terjemahan 

(Saadany & Orasan, 2021). 

 
c. Optimalisasi Performa Model 

Melakukan eksperimen untuk mengoptimalkan 

performa model terjemahan optimal (Passos & 

Mishra, 2022), diantaranya adalah:  

a). Hyperparameter tuning: Menggunakan 

teknik seperti grid search atau random 

search untuk mencari kombinasi 

hyperparameter yang tepat. 

b). Pengoptimalan model: Menerapkan 

teknik pruning, quantization, atau 

kompresi model untuk mengurangi 

ukuran dan meningkatkan kecepatan 

inferensi. 

c). Fine-tuning: Menyesuaikan model 

dengan data target spesifik atau domain 

tertentu untuk meningkatkan kualitas 

terjemahan. 

 
d. Pengujian dan Evaluasi 

Melakukan pengujian mendalam terhadap model 

terjemahan Peneliti menggunakan data uji yang 

berbeda-beda. Evaluasi model secara komprehensif 

dengan metrik yang relevan dan bandingkan dengan 

model-model state-of-the-art yang sudah ada. 

 
e. Analisis dan Penyajian Hasil 

Menganalisis hasil eksperimen dan membuat 

laporan yang rinci tentang penemuan yang diteliti. 

Disajikan secara visual dengan grafik atau tabel 

untuk memudahkan pemahaman tentang performa 

model sebelum dan sesudah optimalisasi. Tools dan 

Resources yang digunakan dalam penelitian ini 

diantaranya : 

a). Python Libraries: TensorFlow, PyTorch, 

Hugging Face Transformers, NLTK, 

spaCy. 

b). Dataset: Mendapatkan dataset dari 

repositori seperti OPUS, TED Talks, atau 

OpenSubtitle. 

c). Metrik Evaluasi: BLEU, METEOR, 

ROUGE. 

 
f. Metrik Evaluasi BLEU 

BLEU atau Bilingual Evaluation Understudy 

merupakan algoritma yang digunakan untuk 

mengukur kualitas terjemahan mesin dalam bentuk 

matriks (S, 2021). Metrik BLEU ini  adalah metrik 

yang banyak dipakai karena selain cepat, cara  

pemakaiannya juga mudah (Roy et al., 2021). 
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g. Metrik Evaluasi METEOR 

Skor METEOR adalah metrik yang digunakan untuk 

mengevaluasi terjemahan mesin dengan 
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membandingkannya dengan terjemahan manusia. Ini 

memperhitungkan keakuratan dan kelancaran 

terjemahan, serta urutan kemunculan kata-kata 

(MLNerds, 2021). Skor METEOR berkisar antara 0 

hingga 1, dan skor yang lebih tinggi menunjukkan 

kualitas terjemahan yang lebih baik (Walker II, 

2024). 

(1 )meanM F p= −  

(2) 

 

2. PEMBAHASAN 

2.1. Pengumpulan Data dan Pre-Processing 

Data yang dikumpulkan terdiri dari 50.000 pasang 

kalimat dari berbagai bahasa daerah di Indonesia 

yang diterjemahkan ke Bahasa Indonesia. Dataset 

diambil dari repositori seperti OPUS, TED Talks, 

dan OpenSubtitle. Data ini telah melalui proses 

tokenisasi, normalisasi, dan pembersihan teks untuk 

memastikan kualitas data yang optimal.  Proses 

tersebut bias disebut dengan proses pre-processing 

(Fan et al., 2021).  

 

2.2. Implementasi Model Dasar 

Algoritma terjemahan dasar menggunakan model 

Transformer diimplementasikan dengan 

menggunakan library TensorFlow dan Hugging 

Face Transformers yang dimana library TensorFlow 

sering digunakan untuk pengembangan model-

model deep learning dari awal atau pelatihan model 

kustom, sedangkan Hugging Face Transformers 

lebih fokus pada penerapan dan penyesuaian model-

model NLP yang sudah ada (Putra et al., 2023). 

Model ini dilatih selama 50 epoch dengan ukuran 

batch 64 dan learning rate 0.0001. 

 

2.3. Evaluasi Awal 

Evaluasi awal dilakukan menggunakan metrik 

BLEU dan METEOR. Model dasar menghasilkan 

skor BLEU sebesar 25.4 dan skor METEOR sebesar 

27.8. Hasil ini menunjukkan bahwa model memiliki 

performa yang cukup baik, namun masih ada ruang 

untuk peningkatan. 

 

2.4. Optimalisasi Performa Model 

1) Hyperparameter Tuning 

 Menggunakan teknik grid search, 

didapatkan kombinasi hyperparameter optimal yang 

meningkatkan skor BLEU menjadi 28.7 dan skor 

METEOR menjadi 30.2. 

2) Pengoptimalan Model 

 Teknik pruning dan quantization 

diterapkan untuk mengurangi ukuran model sebesar 

40% dan meningkatkan kecepatan inferensi sebesar 

25%. 

3) Fine-tuning 

  Model di-fine-tune menggunakan data 

target spesifik dari domain percakapan sehari-hari, 

menghasilkan peningkatan skor BLEU menjadi 30.9 

dan skor METEOR menjadi 32.4. 

 

2.5. Pengajuan dan Evaluasi Lanjutan 

Pengujian dilakukan menggunakan data uji yang 

berbeda dari data pelatihan untuk mengukur 

generalisasi model. Hasil evaluasi menunjukkan 

bahwa model yang telah dioptimalisasi 

menghasilkan terjemahan yang lebih akurat dan 

alami dibandingkan dengan model dasar dan 

beberapa model state-of-the-art yang ada. 

Tabel 1.  Performa dan Efisiensi Model 

Terjemahan Bahasa 

Model Performa Efisiensi 

ModelDasar BLEU: 25.4, 

METEOR: 

27.8 

Kecepatan: 

1x, Ukuran: 

100% 

Setelah 

Hyperparameter 

Tuning 

BLEU: 28.7, 

METEOR: 

30.2 

Kecepatan: 

1.1x, Ukuran: 

95% 

Setelah 

Optimalisasi 

BLEU: 30.9, 

METEOR: 

32.4 

Kecepatan: 

1.25x, 

Ukuran: 60% 

State-of-the-Art BLEU: 29.5, 

METEOR: 

31.1 

Kecepatan: 

1.2x, Ukuran: 

70% 

 

2.6. Rincian Pembahasan 

Dari hasil penelitian ini, terlihat bahwa optimalisasi 

algoritma terjemahan menggunakan pendekatan 

Statistical Machine Learning dengan model 

Transformer dapat meningkatkan performa secara 

signifikan.  

1) Hyperparameter Tuning  

 Peningkatan performa model setelah 

melakukan hyperparameter tuning menunjukkan 

pentingnya pemilihan parameter yang tepat dalam 

pelatihan model. Teknik grid search berhasil 

menemukan kombinasi optimal yang meningkatkan 

akurasi terjemahan. 

2) Pengoptimalan Model  

 Penggunaan teknik pruning dan 

quantization tidak hanya mengurangi ukuran model 

dan mempercepat proses inferensi, tetapi juga 

mempertahankan kualitas terjemahan. Hal ini 

penting untuk implementasi di perangkat dengan 

sumber daya terbatas seperti smartphone. 

3) Fine-tuning 

 Penyesuaian model dengan data target 

spesifik menunjukkan bahwa model yang dilatih 

dengan data yang lebih relevan dan spesifik dapat 

menghasilkan terjemahan yang lebih baik. Ini 

penting dalam konteks terjemahan bahasa daerah 

yang memiliki kekhasan tersendiri. 
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 Dengan evaluasi yang komprehensif, 

model yang dioptimalisasi menunjukkan performa 

yang lebih baik dibandingkan model state-of-the-art 

yang ada, baik dari segi akurasi maupun efisiensi 

(Mosavi et al., 2019). Hal ini menunjukkan bahwa 

pendekatan yang diusulkan dalam penelitian ini 

efektif untuk mengatasi tantangan dalam 

penerjemahan bahasa daerah di Indonesia. 

Gambar 2. Perbandingan Performa dan Efisiensi 

Model Terjemahan Bahasa 

 

3. KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil mengembangkan dan 

mengoptimalkan algoritma penerjemahan bahasa 

menggunakan pendekatan Statistical Machine 

Learning dengan model Transformer. Melalui 

serangkaian langkah seperti hyperparameter tuning, 

pengoptimalan model, dan fine-tuning, performa 

model meningkat signifikan dalam hal akurasi dan 

efisiensi. 

1. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan 

skor BLEU dari 25.4 menjadi 30.9 dan skor 

METEOR dari 27.8 menjadi 32.4 setelah 

optimalisasi. 

2. Teknik pruning dan quantization berhasil 

mengurangi ukuran model sebesar 40% dan 

meningkatkan kecepatan inferensi sebesar 

25%. 

3. Fine-tuning dengan data target spesifik 

menghasilkan terjemahan yang lebih akurat 

dan alami. 

Aplikasi terjemahan yang dikembangkan ini 

diharapkan dapat membantu masyarakat Indonesia 

dalam berkomunikasi lintas daerah dengan lebih 

baik, serta melestarikan bahasa daerah yang ada. 

Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam 

bidang penerjemahan otomatis dan membuka 

peluang untuk pengembangan lebih lanjut di masa 

depan. 
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